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ABSTRACT  

Financial sustainability is currently a primary focus for micro, small, and medium enterprises (MSMEs) as it is considered 
a benchmark for their ability to maintain financial performance and operational continuity in the era of digital economic 
development. The purpose of this study is to analyze the impact of digital financial literacy, digital transformation, and 
personal financial behavior on the financial sustainability of MSMEs in Karawang Regency. The study population consists 
of all registered MSMEs in Karawang Regency. A purposive sampling technique was used, resulting in a sample of 130 
respondents. Data processing for this study was conducted using SmartPLS 4 software and a Partial Least Squares (PLS) 
approach, including testing the outer model, the inner model, and hypothesis testing. The research findings reveal that 
digital financial literacy and personal financial behavior have a significant positive impact on the financial sustainability 
of MSMEs, whereas digital transformation does not have a significant impact on financial sustainability. This research 
provides theoretical contributions by enriching the literature related to determinants of financial sustainability of SMEs in 
the context of the digital economy, as well as practical contributions for SME actors and policymakers in designing strategies 
to improve digital financial literacy and manage financial behavior to support business sustainability. 
 
Keywords: Digital Financial Literacy, Digital Transformation, Personal Financial Behavior, MSME Financial 
Sustainability 

 

ABSTRAK 
Keberlanjutan finansial saat ini menjadi fokus utama bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) karena dianggap 
sebagai tolok ukur kemampuan usahanya untuk menjaga kinerja keuangan dan kelangsungan operasionalnya dalam era 
perkembangan ekonomi digital. Penelitian ini memiliki tujuan dalam menganalisis pengaruh literasi keuangan digital, 
transformasi digital, dan perilaku keuangan pribadi terhadap keberlanjutan finansial UMKM di Kabupaten Karawang. 
Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh UMKM terdaftar di Kabupaten Karawang. Teknik purposive sampling diterapkan, 
menghasilkan 130 responden sebagai sampel penelitian. Pengolahan data penelitian ini dibantu software SmartPLS 4 dengan 
pendekatan Partial Least Squares (PLS), meliputi pengujian model luar, model dalam, serta pengujian hipotesis. Hasil 
penelitian mengungkapkan bahwa literasi keuangan digital dan perilaku keuangan pribadi secara signifikan berpengaruh 
positif terhadap keberlangsungan finansial UMKM, pada transformasi digital tidak memberikan dampak yang signifikan 
terhadap keberlangsungan finansial. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperkaya literatur terkait 
determinan keberlanjutan finansial UMKM dalam konteks ekonomi digital, serta kontribusi praktis bagi pelaku UMKM dan 
pemangku kebijakan dalam merancang strategi peningkatan literasi keuangan digital dan pengelolaan perilaku keuangan 
guna mendukung keberlanjutan usaha. 

 
Kata Kunci: Literasi Keuangan Digital, Transformasi Digital, Perilaku Keuangan Pribadi, Keberlanjutan Finansial 
UMKM 
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1. PENDAHULUAN  
Perkembangan ekonomi nasional sangat 
bergantung pada kemajuan UMKM yang 
berperan sebagai penggerak utama 
pertumbuhan ekonomi (C. Yolanda et al., 
2024). Di Indonesia, perkembangan dan 
kemajuan usaha mikro, kecil, dan menengah 
mempunyai peran krusial dalam pembangunan 
ekonomi negara, terutama dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi serta menciptakan 
peluang kerja, (Purnanengsi Mas & Yanuar 
Susilo, 2023). Indonesia merupakan salah satu 
negara yang memiliki jumlah UMKM 
terbanyak di dunia, dengan jumlah usaha 
berkisar antara 56,54 hingga 62,92 juta, (Dinas 
Koperasi dan UMKM). Sektor UMKM terus 
mengalami berbagai rintangan, terutama 
disebabkan oleh rendahnya pengetahuan 
tentang literasi keuangan digital dan 
keterbatasan keterampilan teknologi di 
kalangan wirausahawan. Hal ini dapat 
mengancam keberlanjutan finansial serta daya 
saing sektor UMKM, dan bisa menghalangi 
proses pertumbuhan serta perkembangan 
mereka lebih lanjut, (Husna Afrizal & 
Megananda, 2025). 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
menunjukkan tren pertumbuhan yang konsisten 
dalam perekonomian nasional, (Septiawati et 
al., 2022). UMKM secara signifikan 
berkontribusi terhadap perluasan lapangan kerja 
dan pembentukan Produk Domestik Bruto 
(PDB) (Rizkita et al., 2025). Kabupaten 
Karawang yang pada tahun 2023 mencatat 
23.253unit UMKM dengan sektor perdagangan 
sebagai kontributor terbesar, (Statistik & 
Karawang, 2025). Pertumbuhan kuantitas 
tersebut tidak selalu diikuti oleh peningkatan 
kualitas atau kemampuan UMKM dalam 
mempertahankan stabilitas finansial, (Sintia 
Ayuandira Rahayu et al., 2023). Berdasarkan 
hasil observasi awal menunjukkan rendahnya 
literasi keuangan masih menjadi hambatan 
utama bagi banyak pelaku UMKM di 
Karawang. UMKM dengan pemahaman dan 
praktik literasi keuangan yang lebih baik 
cenderung lebih efektif dalam pengelolaan 
keuangan, pengambilan keputusan finansial 
yang tepat, serta memperkuat keberlangsungan 
usaha. 

Keberlanjutan finansial UMKM merujuk pada 
kemampuan usaha dalam mempertahankan 
kestabilan arus kas, mempertahankan 
profitabilitas, terpenuhinya kewajiban finansial 
jangka pendek maupun jangka panjang, serta 
memastikan kelangsungan operasional secara 
berkesinambungan, (Gherghina et al., 2020). 
Konsep tersebut tidak semata-mata dinilai dari 
peningkatan laba, tetapi juga dari kemampuan 
mengelola risiko, menjaga likuiditas, dan 
membangun struktur permodalan yang sehat, 
(Muchsidin et al., 2025). Keberlanjutan 
finansial dipengaruhi oleh kapasitas manajerial, 
efektivitas pengelolaan keuangan, serta 
kemampuan adaptasi terhadap perubahan 
lingkungan bisnis dan perkembangan teknologi, 
(Dewi Purnamasari et al., 2025). Literasi 
keuangan digital, transformasi digital, dan 
perilaku keuangan pribadi menjadi faktor 
penting yang berkontribusi dalam memperkuat 
atau justru melemahkan keberlanjutan finansial 
UMKM. 
Literasi keuangan digital merupakan 
kemampuan personal dalam menguasai dan 
mengimplementasikan penyediaan jasa 
kesuangan dan sistem pembayaran berbasis 
teknologi digital yang diakses melalui platform 
digital seperti aplikasi mobile, web, atau agen 
tanpa melalui kantor fisik, (Tutik Siswanti, 
2023). Hasil penelitian (Purnamasari et al., 
2025) menjukkan literasi keuangan digital 
berpengaruh positif terhadap keberlanjutan 
finansial karena mampu meningkatkan 
pemanfaatan layanan keuangan digital serta 
memperkuat pengambilan keputusan keuangan 
yang lebih efektif. Hasil penelitian (Susila 
Atmaja & Hartono Paulus, 2022) menunjukkan 
literasi keuangan digital berpengaruh positif 
terhadap keberlanjutan finansial karena 
didukung kebijakan pemerintah melalui 
Roadmap Digital Indonesia 2021–2024 dan 
Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia 2025. 
Hasil penelitian (Lambut & Purba, 2025) 
menunjukkan literasi keuangan digital 
berpengaruh positif terhadap keberlanjutan 
finansial, karena meningkatkan transparansi 
laporan keuangan serta mendukung 
perencanaan dan proses pengambilan keputusan 
finansial yang lebih optimal.  
Pengaruh dari literasi keuangan digital terhadap 
keberlanjutan finansial tidak selalu 
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menunjukkan hasil yang stabil. Pada hasil 
penelitian (Suleman & K. Thalib, 2024) 
menunjukkan literasi keuangan digital 
berpengaruh negatif terhadap keberlanjutan 
finansial karena rendahnya pemanfaatan 
teknologi menghambat efisiensi, akses 
pembiayaan, dan stabilitas keuangan usaha. 
Hasil penelitian (Pratiwi & Ersi Sisdianto, 
2025) menunjukkan literasi keuangan digital 
berpengaruh negatif terhadap keberlanjutan 
finansial karena tanpa pemahaman yang 
memadai penggunaan layanan keuangan digital 
menjadi tidak terkontrol, sehingga 
meningkatkan risiko penipuan dan beban 
pinjaman daring. Hasil penelitian (Ardiyansah 
et al., 2026) menunjukkan literasi keuangan 
digital berpengaruh negatif terhadap 
keberlanjutan finansial karena literasi keuangan 
yang tidak diimplementasikan secara optimal 
dalam praktik pengelolaan keuangan serta tidak 
didukung oleh kapasitas manajerial yang 
memadai cenderung tidak mampu 
meningkatkan keberlanjutan finansial UMKM. 
Transformasi digital merupakan upaya 
penerapan teknologi digital secara sistematis 
dalam seluruh aktivitas bisnis untuk mendorong 
peningkatan efisiensi, memperkuat inovasi, 
serta meningkatkan keunggulan yang 
kompetitif di tengah dinamika ekonomi digital, 
(Astuty et al., 2024). Hasil penelitian 
(Harunurrasyid et al., 2024; Wajuba et al., 2021) 
menunjukkan transformasi digital berpengaruh 
positif terhadap keberlanjutan finansial karena 
meningkatkan produktivitas, inklusi keuangan, 
dan kualitas pengambilan keputusan yang 
memperkuat struktur keuangan usaha secara 
berkelanjutan. Hasil penelitian (Sari & Yanti, 
2023), menunjukkan transformasi digital 
berpengaruh positif terhadap keberlanjutan 
finansial karena pemanfaatan aplikasi 
pencatatan keuangan digital meningkatkan 
kualitas informasi, transparansi, dan efektivitas 
pengelolaan keuangan yang mendukung 
stabilitas finansial jangka panjang.  
Peningkatan kinerja UMKM sangat dipengaruhi 
oleh pemanfaatan teknologi digital, (Rizkiya et 
al., 2024). Pada hasil penelitian  (Sitompul et al., 
2025), menunjukkan transformasi digital 
berpengaruh negatif terhadap keberlanjutan 
finansial karena keterbatasan akses teknologi 
digital yang menghambat kinerja keuangan dan 

melemahkan stabilitas finansial jangka panjang. 
Hasil penelitian (Bahtiar et al., 2025; Rohaeni et 
al., 2026) menunjukkan transformasi digital 
berpengaruh negatif terhadap keberlanjutan 
finansial karena pemanfaatannya masih parsial 
dan terbatas pada fungsi operasional tanpa 
integrasi dalam pengelolaan keuangan yang 
komprehensif.  
Perilaku keuangan pribadi pemilik usaha 
merupakan faktor krusial yang memengaruhi 
ketahanan finansial karena mencerminkan cara 
pelaku usaha memanfaatkan laporan keuangan 
sebagai dasar pengambilan keputusan sutatu 
usaha secara periodik, (Dhevindy Damayanti et 
al., 2023). Hasil penelitian (Astri et al., 2025) 
mengindikasikan perilaku keuangan pribadi 
berpengaruh positif terhadap keberlanjutan 
finansial karena penerapan pemisahan dana 
serta pengendalian pengeluaran yang sistematis 
mampu memperkuat struktur keuangan usaha 
secara berkelanjutan. Hasil penelitian (Zahari et 
al., 2025) menunjukkan perilaku keuangan 
pribadi berpengaruh positif terhadap 
keberlanjutan finansial karena perencanaan 
finansial yang sistematis meningkatkan 
kedisiplinan dalam pengelolaan keuangan, 
terukur, serta berorientasi jangka panjang. 
Berbeda dengan hasil penelitian (Hilda 
Nurhidayah et al., 2024), menunjukkan perilaku 
keuangan pribadi berpengaruh negatif terhadap 
keberlanjutan finansial karena lemahnya 
pencatatan penerimaan dan pengeluaran 
menghambat pengendalian arus kas serta 
menurunkan kualitas pengambilan keputusan 
keuangan. Hasil penelitian (Bryant Akbar Putra 
M et al., 2025; Saputra et al., 2025) 
menunjukkan perilaku keuangan pribadi yang 
tercermin dalam praktik pencampuran dana 
pribadi dan usaha serta pengeluaran konsumtif 
berpengaruh negatif terhadap keberlanjutan 
finansial, karena melemahkan modal kerja dan 
mengurangi stabilitas keuangan usaha. 
Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian 
sebelumnya, literasi keuangan digital dan 
perilaku keuangan pribadi telah banyak dikaji 
dalam konteks keberlanjutan finansial UMKM 
dan umumnya menunjukkan pengaruh positif. 
Hasil penelitian terkait literasi keuangan digital 
masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten, 
di mana beberapa penelitian menemukan 
pengaruh negatif akibat rendahnya 
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implementasi dalam praktik pengelolaan 
keuangan serta keterbatasan kapasitas 
manajerial. Transformasi digital sering kali 
hanya diposisikan sebagai aspek pendukung 
operasional dan belum dianalisis secara 
komprehensif sebagai faktor strategis yang 
terintegrasi dengan pengelolaan keuangan 
dalam menentukan keberlanjutan finansial 
UMKM. Kondisi ini menunjukkan adanya 
kesenjangan penelitian (research gap), yaitu 
belum optimalnya kajian yang 
mengintegrasikan peran transformasi digital 
sebagai variabel utama dalam menjelaskan 
keberlanjutan finansial, khususnya dalam 
konteks UMKM di era ekonomi digital. 
Penelitian ini menempatkan transformasi digital 
sebagai elemen kunci yang dianalisis bersama 
literasi keuangan digital dan perilaku keuangan 
pribadi untuk memberikan pemahaman yang 
lebih komprehensif terkait determinan 
keberlanjutan finansial UMKM. Penelitian ini 
merumuskan pertanyaan sebagai berikut: 
RQ1: Bagaimana literasi keuangan digital 
berpengaruh terhadap keberlanjutan finansial 
UMKM? 
RQ2: Bagaimana transformasi digital 
berpengaruh terhadap keberlanjutan finansial 
UMKM? 
RQ3: Bagaimana perilaku keuangan pribadi 
berpengaruh terhadap keberlanjutan finansial 
UMKM?  
 
2. KAJIAN LITERATUR 
Technology Acceptance Model (TAM) 
Technology Acceptance Model (TAM) 
menyatakan bahwa penerimaan dan 
penggunaan teknologi dipengaruhi oleh dua 
konstruk utama, yaitu perceived usefulness 
(PU) dan perceived ease of use (PEOU), yang 
selanjutnya membentuk sikap, niat, dan perilaku 
aktual dalam penggunaan teknologi, (Davis, 
1989) dalam, (Schorr, 2023). Perceived 
usefulness mengacu pada sejauh mana individu 
meyakini bahwa teknologi dapat meningkatkan 
kinerja, perceived ease of use mencerminkan 
tingkat kemudahan penggunaan teknologi. 
Dalam konteks keuangan digital, kedua 
konstruk ini menjadi dasar dalam menjelaskan 
keputusan pelaku UMKM dalam mengadopsi 
teknologi (Jamshaid et al., 2025; Thathsarani & 
Jianguo, 2022).  

Literasi keuangan digital berperan dalam 
meningkatkan perceived usefulness dan 
perceived ease of use karena pemahaman 
terhadap layanan keuangan digital 
memungkinkan pelaku UMKM menilai 
manfaat teknologi secara lebih rasional serta 
mengurangi hambatan penggunaannya. 
Transformasi digital mencerminkan tingkat 
adopsi dan integrasi teknologi dalam aktivitas 
bisnis yang memperkuat perceived usefulness 
melalui peningkatan produktivitas, efisiensi 
operasional, dan akses pasar, serta 
meningkatkan perceived ease of use melalui 
otomatisasi dan penyederhanaan proses bisnis. 
Perilaku keuangan pribadi turut mempengaruhi 
persepsi terhadap teknologi, di mana individu 
dengan perilaku keuangan yang baik cenderung 
memiliki persepsi positif terhadap manfaat dan 
kemudahan penggunaan teknologi keuangan 
digital. Peningkatan perceived usefulness dan 
perceived ease of use akan mendorong adopsi 
teknologi keuangan digital secara lebih efektif, 
yang pada akhirnya berdampak pada efisiensi 
operasional, stabilitas keuangan, dan 
keberlanjutan finansial UMKM (Kurniasari et 
al., 2023; Lucian Dimoso & Utonga, 2024). 
Literasi Keuangan Digital 
Literasi keuangan digital merupakan kapabilitas 
setiap individu dalam menguasai konsep dasar 
keuangan dengan memanfaatkan teknologi 
digital untuk menjalankan transaksi, 
merencanakan keuangan, serta membuat 
keputusan yang berkaitan dengan keuangan 
secara efisien, (Chhillar et al., 2025). Literasi 
Keuangan Digital mencakup pemahaman 
finansial dasar serta keterampilan 
mengoperasikan aplikasi keuangan, layanan 
perbankan digital, dan system pembayaran 
elektronik yang sangat dipengaruhi berdasarkan 
karakteristik sosial seperti tingkat pendidikan 
dan pendapatan (Eka & Wibawa, 2021; Saputri 
et al., 2025). Dalam konteks UMKM, literasi 
keuangan digital berperan strategis dalam 
meningkatkan efisiensi pencatatan, pengawasan 
arus kas, serta kemampuan pelaku usaha dalam 
mengakses pembiayaan digital (Iltizam Fairuzi 
et al., 2025). Literasi keuangan digital yang 
lebih baik mampu memperkuat kestabilan 
finansial UMKM dan mendukung pelaku usaha 
mempertahankan keberlangsungan finansial 
jangka panjang (S. Yolanda et al., 2023). 
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Transformasi Digital 
Transformasi digital merupakan langkah di 
mana teknologi berbasis digital diadopsi dalam 
struktur usaha, cara kerja, dan rencana strategis 
perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan 
efisiensi, adaptabilitas, serta manfaat bagi 
semua pihak yang berkepentingan, (Mardohar 
Hasianna Togatorop et al., 2024). Transformasi 
digital diwujudkan melalui pemanfaatan sistem 
pembayaran elektronik, aplikasi keuangan, 
pemasaran digital, dan teknologi berbasis cloud 
yang memungkinkan peningkatan akurasi 
pencatatan serta percepatan transaksi (Duha, 
2025). Dari perspektif TAM, transformasi 
digital akan berhasil ketika pelaku UMKM 
merasakan manfaat nyata dan kemudahan 
penggunaan teknologi tersebut. Transformasi 
digital dapat meningkatkan efisiensi proses 
operasional, transparansi keuangan, dan 
kualitas pengambilan keputusan berbasis data. 
Penerapan transformasi digital dapat 
memperkuat stabilitas usaha dan meningkatkan 
keberlanjutan finansial UMKM (Mashita, 
2024). 
Perilaku Keuangan Pribadi 
Perilaku keuangan pribadi mencerminkan cara 
individu mengelola keuangan melalui 
pengendalian pengeluaran, kebiasaan 
menabung, pengelolaan utang, serta 
perencanaan keuangan jangka panjang 
(Mardianto et al., 2024). Perilaku tersebut 
terbentuk melalui pengaruh pengetahuan, 
pengalaman, serta sikap individu terhadap 
aspek keuangan, sehingga individu dengan 
perilaku keuangan yang baik lebih mampu 
mengambil keputusan finansial yang rasional 
dan berkelanjutan (Atikah Atik & Kurniawan, 
2020). Dalam konteks UMKM, perilaku 
keuangan pribadi pemilik usaha sangat 
menentukan kesehatan finansial bisnis karena 
masih adanya kecenderungan pencampuran 
keuangan pribadi dan usaha (Elza Feroza & 
Austin Alexander Parhusip, 2025). Perilaku 
keuangan pribadi yang disiplin dan didukung 
oleh penggunaan teknologi keuangan digital 
mampu meningkatkan stabilitas arus kas dan 
ketahanan UMKM terhadap risiko keuangan, 
sehingga berkontribusi langsung pada 
keberlanjutan finansial usaha (Asty Raisha 
Agma, 2025; Nurafifah et al., 2025). 
 

Keberlanjutan Finansial 
Keberlanjutan finansial merujuk pada 
kemampuan organisasi untuk mempertahankan 
operasional jangka panjang dengan 
menghasilkan pendapatan yang cukup guna 
menutupi biaya operasional dan investasi, 
sekaligus memperhatikan aspek sosial dan 
lingkungan (Pratiwi & Ersi Sisdianto, 2025). 
Konsep ini sejalan dengan pendekatan 
keberlanjutan modern yang menekankan 
integrasi strategi keuangan dengan prinsip 
keberlanjutan agar organisasi mampu 
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan 
bisnis (Dayinta Lalita Kisin & Suhita Whini 
Setyahuni, 2024; Fandika et al., 2024; Sartika, 
2024). Keberlanjutan finansial sangat 
dipengaruhi oleh kualitas perencanaan 
keuangan, literasi keuangan digital, adopsi 
teknologi, serta perilaku keuangan pemilik 
usaha. Perencanaan keuangan yang sistematis 
dan berbasis jangka panjang berperan penting 
dalam meningkatkan ketahanan UMKM 
terhadap risiko ekonomi dan menjaga 
kelangsungan usaha secara berkelanjutan 
(Afkari, 2025).  
Kerangka konseptual dalam penelitian ini 
disusun untuk menjelaskan hubungan antara 
variabel independen dan variabel dependen 
yang diteliti yaitu sebagai berikut:  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
Sumber: Oleh Peneliti 
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Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Literasi Keuangan Digital 
Terhadap Keberlanjutan Finansial 
Literasi keuangan digital merupakan 
kemampuan pelaku usaha dalam memahami 
konsep keuangan sekaligus memanfaatkan 
teknologi digital untuk mengelola transaksi, 
perencanaan, dan pengambilan keputusan 
keuangan usaha (S. Yolanda et al., 2023). 
Korelasi Technology Acceptance Model (TAM) 
dengan literasi keuangan digital terhadap 
keberlanjutan finansial memperkuat perceived 
usefulness and perceived ease of use, karena 
pelaku usaha dengan pemahaman sistem digital 
yang memadai akan lebih mudah mengadopsi 
teknologi tersebut dalam operasional bisnisnya. 
Hasil penelitian (Lambut & Purba, 2025; 
Purnamasari et al., 2025; Susila Atmaja & 
Hartono Paulus, 2022) menunjukkan literasi 
keuangan digital berpengaruh positif terhadap 
keberlanjutan finansial karena meningkatkan 
omzet, efisiensi operasional, transparansi 
laporan keuangan, serta mendukung 
pengambilan keputusan finansial yang lebih 
efektif melalui percepatan transformasi digital. 
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan literasi 
keuangan digital berpengaruh positif terhadap 
keberlanjutan finansial.  
Dengan ini dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Literasi keuangan digital berpengaruh 
positif terhadap keberlanjutan finansial. 
Pengaruh Transformasi Digital Terhadap 
Keberlanjutan Finansial 
Transformasi digital merupakan proses adopsi 
teknologi seperti cloud computing, e-commerce, 
IoT, big data, dan sistem pembayaran elektronik 
untuk meningkatkan produktivitas serta 
efisiensi operasional UMKM (Godwin et al., 
2024). Korelasi Technology Acceptance Model 
(TAM) dengan transformasi digital terhadap 
keberlanjutan finansial dinilai bermanfaat dan 
mudah digunakan akan mendorong peningkatan 
kinerja usaha, termasuk dalam aspek keuangan. 
Hasil penelitian (Harunurrasyid et al., 2024; 
Sari & Yanti, 2023; Wajuba et al., 2021) 
menunjukkan transformasi digital berpengaruh 
positif terhadap keberlanjutan finansial karena 
meningkatkan produktivitas, akses dan inklusi 
keuangan, kualitas informasi, serta efektivitas 
pengelolaan dan pengambilan keputusan 

keuangan yang memperkuat stabilitas finansial 
jangka panjang. Hasil penelitian sebelumnya 
mengungkapkan bahwa transformasi digital 
memiliki dampak positif terhadap 
keberberlanjutan finansial.  
Dengan ini dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2: Transformasi digital berpengaruh positif 
terhadap keberlanjutan finansial 
Pengaruh Perilaku Keuangan Pribadi 
Terhadap Keberlanjutan Finansial 
Perilaku keuangan pribadi merujuk pada cara 
individu mengoptimalkan pengelolaan 
pendapatan, pengeluaran, simpanan, investasi, 
serta perencanaan keuangan jangka panjang 
(Ulfah, 2024). Korelasi Technology Acceptance 
Model (TAM) dengan perilaku keuangan 
pribadi terhadap keberlanjutan finansial adalah 
faktor individu sebagai variabel eksternal 
memengaruhi sikap dan perilaku penggunaan 
teknologi. Perilaku keuangan pribadi yang baik 
meningkatkan persepsi manfaat dan kemudahan 
penggunaan teknologi keuangan, sehingga 
mendorong pemanfaatan yang lebih optimal dan 
berdampak pada keberlanjutan finansial 
UMKM. Hasil penelitian (Astri et al., 2025; 
Zahari et al., 2025) menunjukkan perilaku 
keuangan pribadi berpengaruh positif terhadap 
keberlanjutan finansial karena penerapan 
pemisahan dana, pengelolaan arus kas, 
pengendalian pengeluaran, serta perencanaan 
keuangan yang disiplin dan terukur mampu 
memperkuat struktur dan stabilitas keuangan 
usaha dalam jangka panjang. Hasil penelitian 
terdahulu menunjukkan perilaku keuangan 
pribadi berpengaruh positif terhadap 
keberlanjutan finansial.  
Dengan ini dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H3: Perilaku keuangan pribadi berpengaruh 
positif terhadap keberlanjutan finansial. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif 
dengan penyebaran kuesioner untuk 
mengumpulkan data primer dari pelaku UMKM 
di Kabupaten Karawang. Sampel ditentukan 
dengan teknik purposive sampling dengan 
kriteria: (1) UMKM yang telah menjalankan 
usaha lebih dari satu tahun, (2) masih aktif 
beroperasi, (3) bersedia menjadi responden, 
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serta (4) telah menggunakan atau memiliki 
akses terhadap teknologi digital dalam kegiatan 
usaha, seperti penggunaan marketplace, media 
sosial, e-wallet, atau layanan perbankan digital. 
Penambahan kriteria ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa responden memiliki 
pengalaman yang relevan dalam penggunaan 
teknologi digital, sehingga sesuai dengan 
variabel penelitian yang dikaji. Ukuran sampel 
ditentukan dengan rumus Slovin (margin error 
10%) dari populasi 62.740 UMKM, sehingga 
diperoleh 99.84 responden dan diperluas 
menjadi 130 responden. Pengumpulan data 
melalui kuesioner skala Likert 1–4 dalam 
mengukur variabel Literasi Keuangan Digital, 
Transformasi Digital, Perilaku Keuangan 
Pribadi, dan Keberlanjutan Finansial. 
Penggunaan skala Likert 1–4 tanpa pilihan 
netral dilakukan secara sengaja untuk 
mengurangi central tendency bias, yaitu 
kecenderungan responden memilih jawaban 
tengah. Responden didorong untuk memberikan 
penilaian yang lebih tegas terhadap setiap 
pernyataan. Implikasi dari penggunaan skala ini 
adalah hasil data mencerminkan kecenderungan 
sikap yang lebih jelas, meskipun dapat 
meningkatkan potensi bias pilihan ekstrem. 
Pengolahan data menggunakan metode SEM-
PLS melalui software SmartPLS guna menguji 
model pengukuran, struktural, dan hipotesis 
penelitian. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini diketahui karakteristik responden 
terdapat sebanyak 49,2% responden perempuan 
dan 50,8% responden laki-laki dengan usia 
paling banyak yaitu 20-30 tahun atau sebesar 
53,8%. Pada penelitian ini juga diketahui bahwa 
pendidikan terakhir paling banyak yang menjadi 
responden yaitu pada tingkat SMA/SMK yaitu 
sebanyak 74,6% responden. Berdasarkan lama 
usaha, pada penelitian ini UMKM yang 
memiliki usia 1-3 tahun jumlahnya mencapai 
35,4% di Bidang Kuliner. 
 
 
 
 
 
 

 
Evaluasi Outer Model (Model Pengukuran) 
Convergent Validity  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model Structural Partial Least 
Square 

Sumber: Diolah Peneliti dan Output 
smartPLS4 (2026) 

Berdasarkan hasil loading factors pada gambar 
2, nilai loading factors seluruh indikator dari 
setiap konstruk telah memenuhi kriteria 
validitas konvergen, dengan nilai loading 
factors melebihi 0,70. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan 
dinyatakan memenuhi syarat validitas 
konvergen dan dapat dinyatakan valid. 

Discriminant Validity 

Tabel 1. Heterotrait-monotrait ratio 
(HTMT) 

Sumber: Diolah Peneliti dan Output smartPLS4 
(2026) 
Table 1, menunjukkan nilai Heterotrait-
Monotrait Ratio (HTMT) antar konstruk berada 
di bawah ambang batas <0,90, sehingga 
discriminant validity dinyatakan terpenuhi 
(Hair et al., 2021). Nilai HTMT antara Literasi 
Keuangan Digital (LKD) dan Transformasi 
Digital (TD) sebesar 0,848, mendekati batas 
ambang namun masih dalam kategori yang 
dapat diterima, sehingga kedua konstruk tetap 
memenuhi kriteria validitas diskriminan. 
 

 
KF LKD PKP TD 

KF         

LKD 0.714       

PKP 0.783 0.582     

TD 0.649 0.848 0.527   
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Construct reliability and validity 
Tabel 2. Overview construct reliability and 

validity 
 

Average variance extracted 
(AVE) 

KF 0.561 

LKD 0.621 

PKP 0.635 

TD 0.662 

Sumber: Diolah Peneliti dan Output smartPLS4 
(2026) 

Tabel 2, ini menunjukkan bahwa nilai 
AVE untuk semua variabel >0,50, yang berarti 
bahwa semua variabel dinyatakan valid. 
Inner Model (Uji Model Struktural) 
Uji Reabilitas 

Tabel 3. Uji Reabilitas 

Sumber: Diolah Peneliti dan Output smartPLS4 
(2026) 

Table 3, menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s 
Alpha dan Composite Reliability > 0,70 untuk 
setiap variabel, sehingga semua variabel 
dinyatakan reliabel. 
R-Square 

Tabel 4. R-Square 

  R-square R-square adjusted 

KF 0.521 0.509 

Sumber: Diolah Peneliti dan Output smartPLS4 
(2026) 
Tabel 4, menunjukkan bahwa nilai R-square 
pada variabel keberlanjutan finansial sebesar 
0,521 dan R-square adjusted sebesar 0,509. Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel literasi 
keuangan digital, transformasi digital, dan 
perilaku keuangan pribadi mampu menjelaskan 
sebesar 52,1% variasi pada keberlanjutan 
finansial, sedangkan sisanya sebesar 47,9% 
dijelaskan oleh variabel lain di luar model 
penelitian. Berdasarkan kriteria Hair et al. 
(2019), nilai R-square sebesar 0,75 
dikategorikan kuat, 0,50 moderat, dan 0,25 
lemah, sehingga nilai 0,521 dalam penelitian ini 
termasuk dalam kategori moderat. Model 
penelitian memiliki kemampuan penjelasan 
yang cukup baik, namun belum sepenuhnya 
komprehensif dalam menjelaskan keberlanjutan 
finansial UMKM. 
Uji Hipotesis

 

Tabel 5. Path Coefficients 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada Tabel 5, menunjukkan hasil sebagai 
berikut:  
1. Variabel LKD menunjukkan nilai T statistik 

2.367, dengan nilai p 0.018 yang <0.05. 
Hipotesis H1 diterima, yang menyatakan 
literasi keuangan digital memiliki pengaruh 
signifikan terhadap keberlanjutan finansial. 

2. Variabel PKP menunjukkan nilai T statistik 
5.097, dengan nilai p 0.000 yang <0.05. 
Hipotesis H3 diterima, yang menyatakan 
perilaku keuangan pribadi memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan 
finansial. 

3. Variabel TD menunjukkan nilai T statistik 
1.769, dengan nilai p 0.077 yang >0.05. 

  Cronbach's 
alpha 

Composite reliability 
(rho_a) 

KF 0.743 0.762 

LKD 0.848 0.855 

PKP 0.808 0.811 

TD 0.757 0.868 

  Original 
sample 

(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P values 

LKD -> KF 0.226 0.229 0.095 2.376 0.018 

PKP -> KF 0.447 0.441 0.088 5.097 0.000 

TD -> KF 0.195 0.216 0.110 1.769 0.077 

Sumber: Diolah Peneliti dan Output smartPLS4 (2026) 
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Hipotesis H2 ditolak, yang menyatakan 
transformasi digital tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan 
finansial. 

Pembahasan 

Pengaruh Literasi Keuangan Digital 
terhadap Keberlanjutan Finansial  
Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa 
literasi keuangan digital secara positif dan 
signifikan memengaruhi keberberlanjutan 
finansial di Kabupaten Karawang. Hasil 
penelitian mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi literasi keuangan digital pelaku UMKM, 
semakin kuat keberlangsungan finansial 
usahanya. Pemahaman dan pemanfaatan literasi 
keuangan digital memungkinkan pelaku 
UMKM melakukan transaksi online dan 
mengelola keuangan secara lebih efektif 
sehingga memberikan dampak dalam 
peningkatan kinerja dan keberlanjutan finansial 
(Ni Ketut Sukanti et al., 2024).  
Pada hasil penelitian ini sejalan dengan 
Technology Acceptance Model (TAM) dengan 
literasi keuangan digital terhadap keberlanjutan 
finansial menunjukkan persepsi kemanfaatan 
dan kemudahan penggunaan teknologi 
mendorong peningkatan literasi keuangan 
digital, yang selanjutnya berkontribusi pada 
penguatan keberlanjutan finansial. Hasil 
penelitian didukung oleh penelitian sebelumnya 
yang dilakukan, (Lambut & Purba, 2025; 
Purnamasari et al., 2025; Susila Atmaja & 
Hartono Paulus, 2022) mengatakan literasi 
keuangan digital terhadap keberlanjutan 
finansial  berpengaruh signifikan. 

Pengaruh Transformasi Digital terhadap 
Keberlanjutan Finansial  
Hasil dalam penelitian ini menggambarkan 
transformasi digital tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keberlanjutan finansial di 
Kabupaten Karawang, sehingga hipotesis kedua 
dinyatakan ditolak. Hal ini menunjukkan 
transformasi digital belum berdampak pada 
ketahanan keuangan UMKM karena belum 
diintegrasikan sebagai strategi pengelolaan dan 
perencanaan keuangan jangka panjang. 
Transformasi digital UMKM sering kali tidak 
terintegrasi dengan sistem pengelolaan 

keuangan yang sistematis, (Hendrawan et al., 
2024).  
Hasil penelitian ini sejalan dengan Technology 
Acceptance Model (TAM) dengan transformasi 
digital terhadap keberlanjutan finansial 
menunjukkan persepsi kemanfaatan dan 
kemudahan penggunaan teknologi mendorong 
adopsi transformasi digital, penerimaan 
teknologi tersebut belum tentu berimplikasi 
pada keberlanjutan finansial apabila tidak 
diintegrasikan secara strategis dalam sistem 
pengelolaan dan perencanaan financial jangka 
panjang UMKM. Hasil penelitian didukung 
oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan, 
(Bahtiar et al., 2025; Rohaeni et al., 2026; 
Sitompul et al., 2025) mengatakan transformasi 
digital terhadap keberlanjutan finansial tidak 
berpengaruh signifikan. 

Pengaruh Perilaku Keuangan Pribadi 
terhadap Keberlanjutan Finansial  
Hasil penelitian ini menunjukkan perilaku 
keuangan pribadi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keberlanjutan finansial di 
Kabupaten Karawang. Hasil penelitian 
menunjukkan dimana semakin baik 
kemampuan pelaku usaha dalam mengatur 
pengeluaran, menerapkan pemisahan keuangan 
pribadi dan usaha, merencanakan penggunaan 
dana, dan mengelola tabungan serta kewajiban 
secara disiplin, maka semakin kuat pula 
keberlanjutan finansial usahanya. Perilaku 
keuangan pribadi yang terstruktur mampu 
meningkatkan stabilitas arus kas UMKM.  
(Putri & Suidarma, 2026).  
Hasil penelitian ini sejalan dengan Technology 
Acceptance Model (TAM) dengan perilaku 
keuangan pribadi terhadap keberlanjutan 
finansial menunjukkan persepsi kemanfaatan 
dan kemudahan penggunaan teknologi 
mendorong pelaku UMKM untuk menerapkan 
perilaku keuangan pribadi yang lebih disiplin 
dan terstruktur, penerimaan teknologi tersebut 
belum tentu langsung meningkatkan 
keberlanjutan finansial apabila perilaku 
keuangan pribadi tidak diterapkan secara 
konsisten dan terintegrasi dalam pengelolaan 
usaha. Hasil penelitian didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang dilakukan, (Astri et al., 2025; 
Zahari et al., 2025) mengatakan perilaku 
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keuangan pribadi terhadap keberlanjutan 
finansial berpengaruh signifikan. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menganalisis pengaruh 
literasi keuangan digital, transformasi digital, 
serta perilaku keuangan pribadi terhadap 
keberlanjutan finansial UMKM di Kabupaten 
Karawang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa literasi keuangan digital dan perilaku 
keuangan pribadi berpengaruh positif terhadap 
keberlanjutan finansial. Kompetensi pelaku 
UMKM dalam memahami keuangan berbasis 
digital serta kedisiplinan dalam pengelolaan 
keuangan menjadi faktor kunci dalam menjaga 
stabilitas dan keberlangsungan usaha. 
Transformasi digital tidak berpengaruh 
signifikan, yang mengindikasikan bahwa 
pemanfaatan teknologi belum terintegrasi 
secara optimal dalam sistem pengelolaan dan 
pengambilan keputusan keuangan. 
Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa 
penguatan literasi keuangan digital serta 
perilaku keuangan pribadi merupakan 
determinan utama dalam meningkatkan 
keberlanjutan finansial UMKM. Transformasi 
digital tidak secara otomatis memberikan 
dampak optimal tanpa integrasi dengan strategi 
pengelolaan keuangan yang efektif. Pelaku 
UMKM dan pemangku kebijakan perlu 
memprioritaskan pengembangan kompetensi 
literasi serta pengelolaan keuangan berbasis 
digital. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menguji variabel moderasi seperti kesiapan 
digital dan kapasitas manajerial guna 
menjelaskan mengapa transformasi digital 
belum berpengaruh signifikan terhadap 
keberlanjutan finansial. Penelitian selanjutnya 
juga dapat mengkaji peran mediasi dari 
integrasi sistem keuangan digital atau kualitas 
pengelolaan keuangan dalam hubungan antara 
transformasi digital dan keberlanjutan finansial 
UMKM. Penambahan variabel seperti akses 
pembiayaan dan inklusi keuangan juga 
disarankan untuk memberikan pemahaman 
yang lebih komprehensif terkait faktor-faktor 
yang mempengaruhi keberlanjutan finansial 
UMKM. 
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